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ABSTRAK 

Puisi "Cinta Rahasia” karya Achluddin merepresentasikan potret cinta rahasia 

yang terjebak dalam kungkungan norma sosial, kesenjangan kelas, dan batasan 

moral. Artikel ini bertujuan untuk mengungkap makna mendalam puisi melalui 

pendekatan struktural dan struktur, dengan menelaah struct diksi, simbolisme, 

imaji, serta konflik batin tokoh lirik. Hasil analisis menunjukkan bahwa puisi ini 

tidak hanya menyuarakan kerinduan yang terbungkam, tetapi juga menjadi kritik 

terhadap stratifikasi sosial yang membatasi ruang gerak afeksi. Melalui 

penggunaan gaya bahasa melankolis dan struct-simbol sosial seperti “pesta”, 

“lingkar petinggi”, dan “sosialita”, Achluddin berhasil menggambarkan cinta yang 

indah namun menyiksa, serta eksistensi perasaan yang harus tersembunyi demi 

menjaga tabu sosial. Kesimpulannya, puisi ini merupakan ekspresi puitik dari 

realitas emosional yang kompleks, yang relevan dalam membaca hubungan 

personal dalam masyarakat berlapis. 

 

Kata kunci: puisi cinta, cinta rahasia, analisis structural, simbolisme, stratifikasi 

sosial 

 

A. PENDAHULUAN 

Puisi merupakan medium ekspresi yang kaya akan makna, memungkinkan 

penyair untuk menyuarakan perasaan terdalam maupun kritik sosial secara estetik. 

Salah satu tema yang sering diangkat dalam karya puisi adalah cinta, khususnya 

cinta yang terlarang atau tersembunyi. Tema ini menarik karena sarat dengan 

konflik batin dan ketegangan antara hasrat personal dan batasan sosial. Dalam 

konteks ini, puisi "Cinta Rahasia" karya Achluddin menjadi contoh yang 

representatif. 

Puisi ini memotret relasi emosional yang tersembunyi di balik batas-batas 

sosial dan moral, serta menyuarakan pergulatan batin seorang tokoh lirik dalam 

mencintai seseorang yang tak dapat dimiliki secara terbuka. Cinta dalam puisi ini 

bukan hanya persoalan afeksi, tetapi juga bersinggungan dengan realitas sosial 

seperti status, kekuasaan, dan norma yang mengekang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna mendalam dalam puisi 

tersebut dengan menggunakan pendekatan struktural dan semiotik. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat ditemukan relasi antara struktur bahasa dalam puisi 

dan realitas sosial yang dikritisinya secara implisit, sehingga memperkuat 

pemahaman terhadap bagaimana puisi mampu menjadi refleksi kompleksitas 

kehidupan manusia. 

 

 

mailto:naaoniira@gmail.com


TANDA: Jurnal Kajian Budaya, Bahasa dan Sastra, Volume 02 No. 05 Tahun (2022) 

23 

 

B. Dasar Teori 
Dalam menganalisis puisi " Cinta Rahasia", penelitian ini menggunakan 

pendekatan struktural dan semiotik. 

Pendekatan Struktural 

Pendekatan struktural menekankan pada otonomi teks dan relasi antarunsur 

di dalamnya, seperti diksi, citraan, rima, metafora, dan simbol (Teeuw, 1984). 

Dalam konteks ini, puisi dipandang sebagai struktur yang memiliki kesatuan dan 

makna internal yang dapat dianalisis tanpa mengandalkan konteks eksternal. Oleh 

karena itu, kajian ini akan mengurai unsur-unsur puitik yang membentuk 

keseluruhan makna dan efek estetis dari puisi tersebut. 

Pendekatan Semiotik 

Semiotik, sebagai ilmu tentang tanda, digunakan untuk menafsirkan makna 

yang terkandung dalam simbol-simbol dan metafora yang digunakan dalam puisi 

(Barthes, 1977). Dalam puisi ini, simbol seperti “pesta”, “lingkar petinggi”, atau 

“sang tabu” memiliki makna konotatif yang erat dengan tatanan sosial dan norma 

budaya. Pendekatan semiotik memungkinkan pembacaan lebih dalam terhadap 

relasi tanda dan makna, serta bagaimana puisi mengonstruksi realitas secara 

simbolik. 

Teori Cinta Terlarang dalam Sastra 

Sebagai pelengkap, digunakan pula pandangan psikologi sastra mengenai 

cinta terlarang yang menyatakan bahwa cinta yang tidak mendapatkan legitimasi 

sosial sering kali menimbulkan konflik internal yang kuat (Freud, 1920; Fromm, 

1956). Dalam karya sastra, hal ini tercermin melalui motif-motif rahasia, 

penyangkalan, serta pengorbanan batin yang intens. 

Dengan landasan teori tersebut, analisis terhadap puisi Achluddin ini tidak 

hanya akan menggali aspek estetis, tetapi juga muatan sosiologis dan psikologis 

yang tersembunyi di balik kata-kata puitiknya. 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode 

analisis teks sastra. Fokus utama penelitian adalah mengkaji struktur dan makna 

yang terkandung dalam puisi "Cinta Rahasia" karya Achluddin, melalui telaah 

terhadap unsur-unsur intrinsik dan simbolik dalam teks. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggali kedalaman makna dan 

nilai-nilai yang tersirat dalam karya sastra, tanpa melibatkan proses kuantifikasi 

data. Analisis dilakukan dengan membaca secara intensif dan interpretatif 

terhadap teks puisi, untuk mengungkap relasi antarunsur seperti diksi, citraan, 

simbol, metafora, serta nada dan suasana yang membangun keseluruhan struktur 

makna. 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan teoritis yang bersifat 

intertekstual, yaitu memadukan teori struktural dari A. Teeuw (1984) untuk 

menganalisis keterpaduan bentuk dan isi puisi, serta pendekatan semiotik Roland 

Barthes (1977) untuk menafsirkan makna simbol-simbol sosial dalam puisi. 

Pendekatan psikologi sastra dari Sigmund Freud (1920) dan Erich Fromm (1956) 

juga digunakan untuk menggali dimensi emosional dan konflik batin yang 

ditampilkan dalam teks. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari teks puisi asli 

sebagaimana termuat dalam karya Achluddin. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka, sedangkan teknik analisis data 

dilakukan secara kualitatif melalui tahapan: identifikasi unsur-unsur puitik, 

interpretasi makna simbolik, dan sintesis makna dalam konteks sosial dan 

psikologis. 

 

D. PEMBAHASAN 

Materi Puisi 

Ini adalah keseluruhan materi puisi yang secara utuh didownload dari link: 

https://caffepena.blogspot.com/2018/07/cinta-rahasia.html  

 

CINTA RAHASIA 

Demi jauh yang meluaskan jarak... 

 

Sering kucari diam-diam sosokmu, 

di antara mewah para pedansa, 

pada pesta yang tak mampu kumasuki. 

 

Kadang ku berharap bisa melihat senyummu, 

di tengah tawa perjamuan, 

lingkar petinggi yang terlarang kuhadiri. 

 

Kerap kuingin menatap wajahmu, 

dari televisi acara berita, 

entah tayangkan sosialita apa. 

 

Kau tetap merupa figur bayangan, 

dengan kangen yang dibungkamkan. 

 

Menyayangiku dari balik sunyi. 

Menyapa lirih ketika orang lain sedang lena. 

Hanya berani berbisik di ujung telepon sana. 

Berhati-hati mengucap rindu di tengah malam, 

ketika sang tabu tergolek pulas karena lalai. 

 

Cinta rahasia ini seperti dongeng, 

indah bagi penyaksi, tragedi untuk yang jalani. 

Dipertemukan oleh kegelapan, 

namun dipisahkan oleh terang. 

Sungguh siksa dengan tikaman bertubi tubi. 

 

Ketahuilah... 

Aku membenci kisah kita ini. 

 

 

https://caffepena.blogspot.com/2018/07/cinta-rahasia.html
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Tema dan Makna Umum 

Puisi ini mengangkat tema cinta terlarang atau cinta rahasia—sebuah 

hubungan emosional yang tidak bisa dijalani secara terbuka karena faktor sosial, 

status, atau norma. Penyair menggambarkan betapa menyiksanya mencintai 

seseorang yang tidak bisa dijangkau secara terang-terangan. 

Struktur dan Gaya Bahasa 

a. Imaji Visual dan Sosial 

"Sering kucari diam-diam sosokmu, 

di antara mewah para pedansa, 

pada pesta yang tak mampu kumasuki." 

Di sini tergambar jurang sosial yang dalam antara aku-lirik dan orang yang 

dicintainya. Kata "mewah," "pedansa," dan "pesta" menjadi simbol dunia yang 

bukan milik sang aku, dunia yang penuh gemerlap tapi eksklusif, hanya untuk 

kalangan tertentu. 

b. Kesedihan yang Tertahan 

"Kerap kuingin menatap wajahmu, 

dari televisi acara berita, 

entah tayangkan sosialita apa." 

Sang aku mencintai seseorang yang mungkin terkenal atau memiliki 

kedudukan tinggi (ditandai dengan munculnya di acara berita). Ada rasa rindu 

yang mustahil dipenuhi, bahkan hanya untuk sekadar menatap wajah dari 

kejauhan. 

c. Bentuk Cinta yang Terpenjara 

"Menyayangiku dari balik sunyi. 

Menyapa lirih ketika orang lain sedang lena." 

"Berhati-hati mengucap rindu di tengah malam, 

ketika sang tabu tergolek pulas karena lalai." 

Bagian ini sarat dengan konotasi sembunyi-sembunyi dan larangan. Cinta 

mereka hanya boleh muncul saat “sang tabu” (norma sosial, pasangan sah, atau 

aturan moral) sedang “tertidur.” Ini metafora yang sangat kuat. 

d. Ironi dan Tragedi 

"Cinta rahasia ini seperti dongeng, 

indah bagi penyaksi, tragedi untuk yang jalani." 

Kalimat ini adalah kulminasi ironi cinta tersembunyi—tampak indah dari 

luar, mungkin menggoda, tapi menyiksa bagi pelaku yang sebenarnya. Ini 

mencerminkan konflik batin yang berat. 

e. Klimaks Emosional 

"Ketahuilah... 

Aku membenci kisah kita ini." 

Penutup ini seperti letupan emosi yang selama ini terbungkam. Ia mencintai, 

tapi juga membenci kisah cinta yang membuatnya menderita. Ini semacam konflik 

antara hati dan akal, antara keinginan dan realitas. 

Diksi dan Simbolisme 

1. “Jarak”, “diam-diam”, “tak mampu kumasuki” → simbol keterpisahan sosial 

dan emosional. 
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2. “Lingkar petinggi”, “sosialita” → menunjukkan dunia yang tinggi, elit, dan 

tidak terjangkau oleh tokoh aku. 

3. “Telepon”, “lirih”, “ujung malam” → simbol komunikasi tersembunyi, cinta 

yang berjalan dalam bayang-bayang. 

4. “Sang tabu” → personifikasi aturan sosial atau moral yang menjadi tembok 

penghalang cinta mereka. 

5. “Dongeng” dan “tragedi” → menciptakan kontras antara keindahan khayal dan 

kenyataan pahit. 

Nada dan Suasana 

Nada puisi ini melankolis, getir, dan pasrah. Ada pengekangan perasaan 

yang kuat. Suasananya seperti bayang-bayang senja: indah, tapi menyiratkan akhir 

yang kelam. 

Interpretasi Lebih Dalam 

Puisi ini juga bisa dibaca sebagai kritik terhadap stratifikasi sosial yang 

menghambat cinta. Ia seakan menunjukkan bahwa cinta sejati tak selalu bisa 

hidup di tengah sistem yang menuntut status, kekuasaan, atau kepatuhan pada 

norma tertentu. 

 

E. KESIMPULAN 

Puisi ini berhasil menyampaikan kerinduan dan kepedihan cinta rahasia 

dengan sangat kuat dan estetis. Achluddin menggunakan simbolisme yang halus, 

diksi emosional, dan suasana batin yang dalam untuk menciptakan karya yang 

menyayat namun indah. Ini bukan sekadar puisi cinta, tapi potret keterasingan dan 

konflik batin yang sangat manusiawi. 
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